ABSTRAK

FARID AL MUBAROK, Pemantauan Pergerakan Lereng Menggunkan Alat
Total Station Pada Tambang Batubara di Pit X PT. Pinggan Wahana
Pratama. (di bawah bimbingan SUPARJO).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan kegagalan desain
atau kegagalan perhitungan pembuatan desain yang disebabkan minimnya
informasi geologi dan geoteknik yang mencerminkan kondisi nyata material
di lapangan. Kegagalan tersebut berupa kejadian longsor atau pergeseran
lereng yang dapat membahayakan kegiatan penambangan. Untuk
meminimalisir dampak negatif yang akan timbul dari kegagalan tersebut
maka perlu dilakukan pengamatan detail, tingkat ketelitian tinggi, dan
peninjauan keberhasilan desain dengan melakukan pendekatan kualitatif
menggunkana beberapa metode yang ada. Salah satu metode tersebut
adalah dengan melakukan pemantauan kestabilan lereng tambang terbuka
secara geoteknik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
pengukuran data di lapangan (terestris) terhadap parameter kestabilan
lereng menggunakan alat Total Station. Data yang diambil meliputi data
Easting, Northing, dan Elevasi pada patok titik pantau (TP). Dalam
penelitian ini digunakan 6 titik pantau yang diberi nomor urut dari 1, 2, 3, 4,
5 dan 6. Selanjutnya data diproses dan dianalisa menggunakan perangkat
lunak Microsoft Excel dalam bentuk tabel serta grafik untuk mengetahui
pergerakan lereng.

Berdasarkan hasil penelitian dari keenam titik pantau (TP) dapat
disimpulkan bahwa pada TP 1, 2 dan 3 berstatus stabil dikarenakan tidak
ada pergeseran yang melebihi batas 10 cm. Untuk TP 4, 5 dan 6 terjadi
pergeseran melebihi batas maximum sehingga berstatus awas pada
tanggal tertentu. Dengan adanya informasi status kestabilan lereng tersebut
maka dapat bermanfaat bagi personil dan peralatan perusahaan yang
bekerja di sekitar area pemantauan sehingga dapat menghindari
kecelakaan kerja yang dapat merugikan perusahaan. Dari hasil penelitian
terhadap keenam titik pemantauan (TP), dapat dijadikan referensi untuk
pembuatan design lereng yang lebih aman.
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BAB |. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan penambangan sering terjadi kegagalan desain atau
kegagalan perhitungan yang disebabkan minimnya informasi geologi dan
geoteknik yang dapat mencerminkan kondisi nyata yang ada di lapangan.
Kegagalan tersebut berupa kejadian longsor atau pergeseran lereng yang

dapat membahayakan kegiatan penambangan.

Secara umum, longsoran terjadi pada lereng tambang dengan nilai
kestabilan lereng rendah. Kestabilan lereng dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti desain lereng, struktur geologi, massa batuan penyusun lereng, dan
kondisi hidrogeologi. Sehingga, desain lereng sangat berpengaruh dalam

menghindari potensi bahaya kegiatan penambangan (Supandi, 2011).

Desain lereng merupakan seni dalam menentukan keseimbangan
antara kemiringan lereng dan keuntungan bagi perusahaan tambang. Dalam
desain lereng tambang, peran ahli geoteknik memiliki arti penting bagi
perusahaan. Semakin banyak informasi atau data geoteknik yang dimiliki oleh
ahli geoteknik tersebut, maka akan semakin besar peluang dilakukan optimasi
kecuraman lereng tambang. Lereng yang semakin curam akan
memaksimalkan perolehan penambangan, namun di sisi lain juga dapat
meningkatkan risiko kestabilan lereng. Sebaliknya lereng yang semakin landai

akan menurunkan perolehan penambangan, namun merendahkan resiko



kestabilan lereng (lereng cenderung lebih stabil). Kegagalan desain dapat
diketahui dengan melakukan pengamatan yang mendetail, real time, dengan
tingkat ketelitian yang tinggi, pada lereng tersebut, sehingga menghindari

terjadinya bahaya geoteknik (Insanu, 2021).

Kestabilan lereng tambang terbuka merupakan salah satu hal penting
mengingat sebagian besar perusahaan tambang batubara di Indonesia
berupaya untuk meningkatkan produksinya, sehingga perusahaan tambang
tersebut melakukan pelebaran dan memperdalam galian. Semakin lebar dan
dalam tambang terbuka, maka semakin besar resiko yang akan muncul, atau
semakin meningkat faktor-faktor yang mempengaruhi kestabilan lereng
tambang terbuka tersebut. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya risiko
kelongsoran lereng mencakup sifat fisik batuan, relief permukaan bumi,
struktur geologi, iklim, geometri lereng, pengaruh air tanah, dan gaya luar yang
bekerja (Azizi, 2012). Berdasarkan uraian di atas maka dipandang perlu
melakukan sebuah kajian pemantauan kestabilan lereng dalam upaya

meningkatkan keamanan dan keselamatan kegiatan penambangan.

PT. Pinggan Wahana Pratama (PWP) adalah perusahaan di bidang
pertambangan batubara yang berlokasi di Kecamatan Samboja, Kabupaten
Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. PT. PWP menerapkan metode

penambangan dengan metode open pit (tambang terbuka).



Permasalahan kestabilan lereng juga menjadi permasalahan yang
penting dan diperhatikan oleh PT. PWP. Salah satu metode yang diterapkan
PT. PWP dalam mengatasi permasalahan kestabilan lereng adalah dengan
melakukan pemantauan kestabilan lereng tambang terbuka dengan survei
monitoring menggunakan Total Station. Dalam penelitian ini dilakukan
pengamatan pergerakan lereng dari survei monitoring pada tambang terbuka

PT. PWP.

Berdasarkan dari Latar belakang yang dipaparkan di atas maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menghitung pergerakan lereng di area yang berpotensi

tidak stabil.

2. Bagaimana mendeskripsikan status keamanan suatu lereng

Permasalahan penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

1. Pemantauan kestabilan lereng dilakukan di tambang terbuka PT. Pinggan

Wahana Pratama secara real time

2. Monitoring longsoran dilakukan dengan alat Total Station

Adapun tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk menghitung pergerakan lereng di area yang berpotensi tidak stabil

2. Untuk mendeskripsikan status keamanan suatu lereng.



Adapun hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Diperoleh data monitoring yang dapat digunakan sebagai desain stabilisasi

lereng tambang.

Diperoleh informasi awal sebagai peringatan dini terhadap kemungkinan

terjadinya kegagalan penambangan.
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